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BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Deskripsi Konseptual

1. Kecerdasan Interpersonal

Kebutuhan manusia dalam rangka mengembangkan potensi diri 

menyebabkan manusia membutuhkan orang lain dalam setiap lini 

kehidupan. Hal itu yang menyebabkan manusia dikatakan mahluk sosial. 

Manusia pada awal kehidupannya mengalami interaksi sosial dengan 

lingkungan sekitar, dan pada saat itu pula kecerdasan interpersonalnya 

mulai terbentuk. Berikut pembahasan terkait kecerdasan Interpersonal :

a. Pengertian Kecerdasan Interpersonal

Menurut Gardner (Manullang, 2015) kecerdasan interpersonal

yaitu kemampuan untuk memahami dan menjadi peka terhadap perasaan, 

motivasi, watak, temperamen orang lain yang diiringi dengan keputusan 

atau prilaku tertentu yang dilakukan, baik secara sadar maupun tidak.

Anak yang memiliki kecerdasan sosial yang tinggi dapat berinteraksi 

dengan baik dengan orang lain, pintar menjalin hubungan sosial dengan 

orang lain, dan memiliki banyak cara untuk membuat kehangatan saat 

berinteraksi. Ia cenderung dapat mengerti perasaan, tingkah laku, dan 

harapan orang lain, serta mampu bekerja sama dengan orang lain. Smith 

berpendapat bahwa kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan 

dalam mengerti harapan, maksud serta motivasi orang lain (Kharisma, 

dkk, 2019). Kecerdasan interpersonal berkembang di kapasitas inti untuk 

memperhatikan perbedaan orang lain terkait siklus hidupnya, suasana 
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menyebabkan manusia membutu uhkan orang lain dalam setiap 

kehidupan. Hal l ititu yang menyebabkkann mmmannuusiaia dikatakan mahluk sos

Manusia pap dadd  awal kehihiidudud papapannya mmmengalami interaksi sosial den

lilingn kuk ngann sekitttarara , dad n pada saaat t itu pula kkecececererdasan ininteterpr ersonal

mulai teerbrbrbenee tuk.k BeBeririkukut pembahasan terkakaitit kkece erdasan n InI terpersos nal :

a. Pengerrtitit ananan KeKecerddasa an Inteeerpr ersonal

MMeMenurut Gardner ((Manullang, 22010 5) kekececerdasan interrpepep rsrsrso

yaaitititu u kekeemam mpuaan nn ununtututuk mmmemememahahhammii dadannn menjadi pepekak  terhaddap perar sa

moootivav sisi,, waww tak, ttemememperamen orang lalal inin yang dddiiiii riringi deedengnn an kepepepuuttu

attau ppririlalal kuku tertenttu u yay ng ddilillakaa ukkanaa , baik ssececara a sadar maaupupun tid

Annaka  yangg memem mimim liki kecerdrdrdasan soosissialal yayangngng tingggi i dapat beb rinter

dengan baik dengan orang lain, pintar menjnjnjalalin hhubungan n sososiiial den

ororang lain, dan memm mimimililikiki bbbananyay k cacarar  untntntuk membubub atat kkkehangatan 

beririntntererakakaksisi. IaI  cenderunggg dapat mengerti peperarasasaananan, tingkah laku, 

harapan orang laiina ses rta mampu beke jrjja sama dengan orang lain Sm



7 
 

 
 

hati, motivasi, tempramen dan niat mereka. Bentuk yang lebih 

mendalam, kecerdasan ini memungkinkan dimiliki atau dibutuhkan oleh

orang yang lebih dewasa terhadap orang lain, ia melihat dari niat dan 

keinginan seseorang, walaupun orang tersebut menyembunyikannya 

(Gardner, 2013).

Legibu, dkk, (2018) mengatakan bahwa, kecerdasan interpersonal

adalah ukuran kemampuan diri individu dalam pergaulan di masyarakat, 

dan kemampuan berinteraksi sosial dengan orang-orang di sekitarnya. 

Pernyataan tersebut memiliki makna bahwasannya, kecerdasan 

interpersonal berkaitan erat dengan kemampuan mengenali diri sendiri 

dan mengenali orang lain, sehingga individu dapat berinteraksi baik 

dengan lingkungan sosialnya. Dalam pengertian kecerdasan 

interpersonal tersebut, dapat diketahui bahwa, kecerdasan sosial tidak 

hanya seseorang peduli dengan orang lain, namun ia juga peduli akan hal 

yang baik untuk diri sendiri.

Jadi dapat disimpulkan, kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan seseorang yang telah mencapai kematangan usia dan mental 

tertentu untuk dapat memahami perasaan, motivasi, watak, gaya prilaku 

orang lain dan cara khasnya dalam memberi tanggapan, serta 

memberikan tindakan atau prilaku tertentu baik secara sadar maupun 

tidak.
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Legibu, dkk, (2018) meengatakan bahwa, kecerdasan interperso

adalah ukuran n kekemampuan diri inddivividididu u dadalal m m pergaulan di masyara

dan kemaam mpmm uan berintnterere akakksiss  sosiaiaal ll dengan orang-orang di sekitarn

Pernyataaana ttterersebub t memilikik  makna bbbahaha wasannyaya, kecerda

interppperererssonaall beberkrkaiaitan erat dengan kekk mamampm uan meengnn enalii didiri sen

dan meengngngenene alalii oranng g lain, sessehingga individidu u dapat berinteraksisi b

denganana llingkkungan sosialnya. Dalam ppenengertian kececec rdrddakkk

inteteerprppererersosonal tersrsr ebebututut, daaapapapat t t didd keetatahuhuui i i bahwa, kkece erdasan sosialal ti

haannynya a seseseseorang pepeeduli dengan oranggg lalain, namumumun n iia juggga aa peduli akaka annan

yang bbaiaiik k unntuk diriri ssene diri.

JaJJ didi ddapapa ata  disimpulkan, kekek cecerdrdasasasan innttere personnal ada

kemampuan seseorang yang telah mencapaaai ii kek matangan uusisia a dadd n me

teertentu untuk dapappatatt mmmememahahahamami perarasaann, motivasii, ,, wwatataka , gaya pril

oranang g lalalainiin ddan cara khkhk asnya dalam memembmberreri i tanggapan, s

memberikan titindd kakana atau prilaku terttentu baik secara sadar mau
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b. Unsur-unsur kecerdasan Interpersonal

Menurut Goleman (Rahim, dkk, 2017) mengidentifikasi,

bahwasannya terdapat delapan unsur kecerdasan interpersonal, dengan 

membaginya kedalam dua kategori besar, yakni:

Kategori pertama yaitu kesadaran interpersonal, yang merujuk 

kepada bagaimana individu memahami keadaan batiniah seseorang, 

memahami perasaan dan pikirannya. Unsur-unsur kecerdasan 

interpersonal yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut:

1) Empati Dasar, dalam bahasa sederhana yang dimaksud empati yaitu 

mampu memahami perasaan orang lain. Seseorangyang memiliki 

kecerdasan sosial mampu merasakan perasaan orang lain. Di samping 

itu, ia juga mampu merasakan isyarat-istarat dan emosi non verbal 

seperti bersedih, kecewa, kesal dan sebagainya. 

2) Penyelarasan, adalah bagaimana seseorang mampu untuk 

mendengarkan dengan senang hati dan memahami apa yang 

disampaikan orang lain. Hal tersebut berkaitan dengan seni 

mendengarkan. Oleh sebab itu, seseorang dengan kecerdasan sosial 

memiliki kemampuan mendengarkan dengan efektif, dan diharapkan 

mampu menyelaraskan diri dengan perasaan orang lain. 

3) Ketepatan Empatik, yaitu kemampuan untuk memahami pikiran dan 

perasaan orang lain. Dengan memahami pikiran dan perasaan orang 

lain, individu akan mampu untuk mengerti maksud dan kebutuhan 

dari orang lain. 
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kepada bagaimana individu memahami keadaan batiniah seseora

memahami ppererasaan dan pikik raaannnnn yaya. Unsur-unsur kecerda

interpersoos nann l yang termamamasusuk kk dalam m kakk tegorii ini sebagai berikut:

1)) Empaatit  Dasassarar, dad lam bahasaa sederhana yyananangg dimaksudud empati y

maaampmm u mememamahahami perasaan orangg lalainin. Seseororraangyang memi

keceerdrdrdasasa anan sosial l mam mpu memm rasakak n perasasaana  orang lain. Di saampm

itu,u,u iiia aa juj ga mampu merasakan isyarat-istarat t dadd n emosi noon nn vevev

seses pepepertrtrti bersedddiih,h, kkkecee ewwwa,a,a kkkese all ddanan sssebe againyaa. 

2) Peenyn elellaraa asan, adalah bagaimaaanana seseoeoeorarang mmmampu unnn

meendnddenengagarkan ddenengan sesesennnanggng hati dadan n memahamii aapa y

did sampaiaiikakkan n n oro ang lain. Hal teersrsebebututut berkakak ititan dene gan 

mendengarkan. Oleh sebab itu, seseorananang g dengan keccererdadaasan so

memiliki kemmamamma pupupuanan mmmenended ngararkan dededengan efeefektkttififi , dan diharap

mamamppmpu uu memenyelaraskan n did ri dengan perasaaanan oorarangnng lain. 

3) Ketepatan EEmE patitikk yaitut kemampuan untuk memahami pikiran
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4) Pengertian Sosial, yakni pemahaman individu tentang pola dan hal 

yang terjadi didunia sosial. Pemahaman ini akan memudahkan 

individu dalam berinteraksi dengan orang lain.

Kategori kedua kecerdasan interpersonal adalah fasilitas sosial, 

hal ini merujuk kepada bagaimana seseorang berinteraksi dengan efektif 

tanpa adanya halangan yang berarti. Unsur-unsur kecerdasan 

interpersonal dalam kategori ini yaitu:

1) Sinkronisasi, yakni bagaimana individu dapat berinteraksi secara baik 

dengan memahami bahasa non verbal atau isyarat tubuh seperti 

ekspresi wajah, pandangan mata, gerak tubuh dan sebagainya. 

Sehingga dari ekspresi wajah lawan bicaranya, ia dapat mengetahui 

apakah lawan bicaranya sedang marah, emosi, kesal atau kecewa. 

2) Presentasi diri, hal ini berkaitan dengan respon diri yang baik dan 

efektif ketika berinteraksi dengan orang sekitarnya. 

3) Pengaruh, yakni kemampuan individu memberikan pengaruh kepada 

orang-orang yang berinteraksi dengannya untuk berbuat sesuatu. Hal 

tersebut dilakukan dengan menggunakan kemampuan bicara yang 

hati-hati serta mampu untuk mengendalikan diri. 

4) Kepedulian, merupakan bentuk kecerdasan sosial yang paling tinggi, 

yang menekankan pada bagaimana individu peduli akan kebutuhan 

orang lain, yang ditunjukkan dengan melakukan tindakan yang sesuai 

dengan kebutuhan. Semakin individu bersimpati dengan seseorang 

dalam kesusahan dan merasa peduli, semakin besar pula dorongan 

untuk menolong. 
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tanpa adanya halangan yay ng berarti. Unsur-unsur kecerda

interpersonallrr dad lalam kategori ini yaituuu::

1) Sinkror ninn sasi, yakni bbbagaga aiiimana iindndndividu ddapat berinteraksi secara b

denganan mememe ahhami bahasa non verbal atatatauau isyaratat tubu uh sep

ekkspspsprrer si wwajajahah, ,, pandangan mata, gegerar k tubuuh h h dan seebagain

Sehiingngnggagag ddari ekkspspresi wajajajaha  lawan bicarrananya, ia dapat mengegeta

apppakakakahaha  lawan bicaranya sedang marah,h  emosisi, kekk sal atau keccewewe a.aa

2) PrPrP esessenene tasi dirrri,i, hhalala  iniii bbereerkakk ittanan ddenenengan respono  diri yang baiaik k

effeke titif ff ketika bbeere interaksi dengan oorarang sekkkitititararnya. 

3)3) Peengnggaarruhh,, yakni kekemamppuauauan inndidd vidu mmemembeb rikan pengggararuhu  kep

oorang--orrananang g yayang berinteraksi dengnnganannynya aa untuk k beberbuat sesesuatu. 

tersebut dilakukan dengan menggunakakkan n kemampuan n bibiicac ra y

hati-hati sertaa mmmamamampupu uuuntntukuk menngeg ndalalalikan diri... 

4) KeKepepedududulil ann, merupakaannn beb ntuk kecerdasaan n sososisialala yyang paling tin

yang menekkankaann pada bagaimana indiviidu peduli akan kebutu
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Kedelapan unsur tersebut saling berkaitan, kecerdasan 

interpersonal bisa dimiliki jika seseorang mampu mensinergikan 

kedelapan unsur tersebut. Semakin seseorang mampu mensinergikan 

kedelapan unsur kecerdasan interpersonal tersebut, maka semakin tinggi 

pula kecerdasan interpersonalnya, demikian pula sebaliknya.

Perkembangan kecerdasan interpersonal sangat dipengaruhi oleh 

pola asuh dan motivasi seorang ibu. Robbiyah mengatakan sejauh mana 

keberhasilan seorang ibu dalam mendidik anaknya, sejauh itu pula

keterlibatan dan peran ibu dalam kehidupan anak-anaknya (2018). Hal 

tersebut menunjukan bahwa, setiap interaksi yang dialami oleh seseorang 

akan mempengaruhi perekmbangan sosialnya, contoh saja interaksi 

seorang anak dengan ibunya. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori

Gardner (2013) bahwasannya faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

interpersonal seseorang adalah bukti biologis, salah satunya terdapat 

pada masa kanak-kanak, dimana peran ibu menjadi penting, karena 

perlakuan seorang ibu tidak pernah bisa tergantikan. 

c. Indikator Kecerdasan Interpersonal

Berdasarkan definisi dari para ahli, diperoleh indikator 

kecerdasan interpersonal sebagai berikut :

Tabel 1. Indikator Kecerdasan Intrapersonal

Aspek Indikator

Memahami 

Perasaan

1. Mampu merasakan perasaan dari bahasa 

non verbal (mimik wajah, tingkah laku 

yang mewakili perasaan)
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Perkembangan kecerdaasan interpersonalrr sangat dipengaruhi o

pola asuh dan n momotivasi seorang ibu. RoRoRobbbbiyiyahah mengatakan sejauh m

keberhasasilllan seorang iiibubub dadd lam m memm ndidikik anaknya, sejauh itu p

keterlibatatan ddanana  peran ibu dalamam kehidupann aaanan k-anakknynya a (2018). 

tersebbbututut mennununjujukakan bahwa, setiap interaraksksii yang diaialalalami oleh seseor

akkan mmmememempepengaruhhi i perekmmmbab ngan sosialnlnyaya, contoh saja inntteter

seorananangg ana ak ddengan ibunya. PePernrnyayayatatataan tersebubut tt sesuai dengagag n n tt

Gaaardrdr neneer rr (2( 013) bbahahwaww saaannnnn yayaya fakaktotorr yayy ng memmpep ngaruhhi keceerddr a

inteteterpep rssonononalrr seseeoroo ang adalah bukkktitit bbiologis,s,s, ssalah sssataa unya tttererdadd

pada mmmaassa kak nak-kakannak, ddimimmana a pperan ibbu u mem njadi pentntining, kar

peerlrlakkuan seseororo ananang g ibu tidak pernah bbisiisa a tetergrganaa tikan.n

c.c Indikakakatototor r r KeKeK cerdasan InInInteteterrrpersonal

Berdasarkakkakan nn dedefifiininin sisi darriii pararaa ahli, ddipipererolo eh indik

kececerdrdassasananan innterpersonalrr seses bab gai berikut :

Tabeb ll 1 IIndikator KKecerddad san IIntrapersonal
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2. Memiliki keampuan mendengarkan yang 

baik dan mampu merasakan yang dialami 

orang lain.

3. Memiliki ketepaatan empatik, mampu 

memahami maksud dari orang lain.

4. Dapat membaca situasi dan kondisi sosial 

atau lingkungan sekitar

Mengekspresikan 

diri

1. Dapat berinteraksi dengan baik dalam 

memahami bahasa verbal maupu non 

verbal

2. Dapat mempresentasikan diri dengan 

efektif dalam berinteraksi.

3. Memiliki kemampuan memberi pengaruh 

kepada orang lain.

4. Memiliki rasa peduli yang tinggi baik pada 

dirinya sendiri maupun orang lain.

d. Karakter Individu yang Memiliki Kecerdasan Interpersonal

Menurut Hasanah (2017) Karakter individu yang memiliki 

kecerdasan Interpersonal sebagai berikut :

1) Dapat belajar dengan maksimal dalam situasi yang membangun 

interaksi.

2) Merasa bahagia ketika semakin banyak menjalin hubungan dengan 

orang lain.

3) Sangat produktif dan berkembang dalam pelajaran yang menekankan 

pada kerja sama dan berkolaborasi.

4) Mudah beradaptasi dengan lingkungan baru.

5) Selalu ingin berpartisipasi aktif dalam kegiatan diluar sekolah seperti 

ekstrakulikuler.
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MeM ngekksspresisisikakan 

diririi

1.1 DaDaD ppat berinteraksi dengan baik dalam 

memahamimim bbahahasasa a verbal maupu non 

veerbrrbalala

2.2 Dapat memm mpreresentn asikikananan ddiriri i dengan 

efekktitif f dadalalal m bebeberirintn eraksi.

3. Memiliki kemmmamampuan mememmberi pengn aruh

kepapp da ooorar ng laiin.n

4.4. Memiliki rasa aa pep duulilili yyana g tinggi baik papad

dirinya sendiri maupunn ooorang lain.

d.d.d. Kararaaktk ererer Individu yang Memiliki Kecerdasann InI terpepep rsonal

MeMM nuruuut tt Hasanah (2017) Karaaktk er iindndividu yayay ng mmeem

kecerdrddasasa anan InInterpep rsrsrsononalrr seseebababagai bebeberririkut :

1) Dapat bebebeb lalalajajajar dengan maksimal dadalalam situuasasi yang mmemban

interaksksksi.i.

2) Merasa bahagia ketika semakin banyak menjaliliin n hubungan den

orang lainin.
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6) Sangat peduli dan perhatian terhadap permasalahan permasalahan 

yang ada.

e. Manfaat Kecerdasan interpersonal

Kecerdasan interpersonal memiliki beberapa manfaat. Menurut 

Azzet (Hidayatullah, 2016), manfaat kecerdasan interpersonal sebagai 

berikut :

1) Menyehatkan ruhani dan fisik.

2) Membuat suasana menjadi nyaman.

3) Meredakan perselisian atau konflik.

4) Membangkitkan semangat.

2. Kecerdasan Logis-Matematis

a. Pengertian Kecerdasan Logis-Matematis

Manusia lahir kedunia diberi potensi berupa akal atau 

kecerdasan. Menurut Gardner, Kecerdasan itu sendiri dibagi menjadi 

delapan, yaitu kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik tubuh (gerak 

tubuh), kecerdasan logis-matematis (penalaran dan matematika), 

kecerdasan linguistik (bahasa), kecerdasan spasial (ruang), kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis atau 

spiritual (2013).

Salah satu kecerdasan yang dimiliki manusia adalah kecerdasan 

logis-matematis. Menurut Howard Gardner (Raskanda, dkk, 2018)  

kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan dalam penggunaan 

bilangan (Matematika) dan logika secara efektif (Penalaran). Pendapat 

serupa dikemukakan oleh Masykur dan Fathani (2017), bahwasannya 
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berikut :

1) Menyehattkakan n ruhani dan fisik.

2) Membmbuauu t suasana memeenjnjadddi nyamammana .

3)) Mereedad kan nn pepep rselisian atau kkonflik.

4) MeMeembmm anngkgkititkakan n semangat.

2. Kecerdasananan LoLoL gigis-Maatet matis

a.a.a Pengggerertitit an KKecerdasan LoLogigiss--Matematitis

MaM nusiia aa lalaahihh r kekekedududunin a a didibebeberi potensis  berupa akalal a

kekekececerddasassan. Meenununurut GaGardneerr,, Kececec rdrdasan itututu ssendiriiri dibagi memem nnn

delaapapaann, yayay itu kececerdrdasan mmmusu ikkalall, kecerddasasanan kinestetik tut bub h (ge

tutubub h)h), kekeececec rdrdr asa an logis--matemaaatitiss (p(penennalarann ddan mmatemati

kecerdasan linguistik (bahasa), kecerddasananan sspasial (ruang)g),, kekkecerda

ini terpersonall, kekekeceeerdrdrdasasanann iintntrar persrsonal, dadd n keceerdrdr asasanan naturalis a

sppiriritituaaual l (2(2010 3).

Salahhh sattu kkecerdasan yang ddiimilikii manusia adalah kecerda
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kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan untuk menggunakan 

angka dengan baik dan penalaran dengan benar. Kemampuan 

penggunaan angka atau bilangan itu sendiri merupakan kemampuan 

seseorang dalam menggunakan oprasi dasar matematika seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.  Sedangkan 

penalaran merupakan suatu proses berfikir yang didasari oleh logika,

sehingga dapat memberi kesimpulan atau mengembangkan pikiran dari 

fakta-fakta yang ada. Suhendri (2012) mendefinisikan kecerdasan

logis-matematis sebagai gabungan dari kemampuan berhitung dan 

kemampuan logika sehingga siswa dapat menyelesaikan suatu masalah 

secara logis.

Gardener (2013) mengilustrasikan dari suatu kisah,

bahwasannya terdapat dua fakta esensial tentang kecerdasan logis-

matematis. Pertama, diutarakan pada individu yang berbakat dalam 

proses penyelesaian atau pemecahan masalah terjadi sangat cepat, 

misalkan saja  ilmuan yang sukses memecahkan banyak variabel 

sekaligus dan  dapat menciptakan banyak hipotesis yang masing-

masing dievaluasi kemudian ditrima atau ditolah secara bergantian. 

Yang kedua, solusi masalah dapat dibangun sebelum diartikulasikan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa, kecerdasan logis-matematis 

adalah kemampuan seseorang dalam mengolah angka dan bilangan

secara logis, efektif, dan sistematis, serta kemampuan menganalisis 

suatu masalah sehingga menemukan atau menciptakan rumus-rumus 

atau pola matematika.
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penalaran merupakan suatu prp oses berfikir yang didasari oleh log

sehingga dappatat memberi kesimpullan nn atatauau mmene gembangkan pikiran 

fakta-fafaktkk a yang adada. SuSuuhendriri (((2012) mendefinisikan kecerda

llogis-mamatemamaatitis sebagai gabuungan dari i kekekemamm mpuan beberhitung 

kemamamampmm uaan n lologigikaka sehingga siswa dadd papat t mem nyelesaiaiaikan suattu u masa

secaraa logogogisis.

GaG rdener (2013) mengilustrasikan dari suatu kikik

babaahwhwwasasasannya tetet rdrdapappat ddduaaua fffaktata eesesesensn ial tenttana g kecerdasan lol

mamm tetemaatitt s. Pertataamamm , diutarakan padada aa indiviiidudud  yang gg bebb rbakatatat ddaaa

prosseses ppennyey lesaiaian n atau pppemee ececahaa an masasalalaha  terjadi sanangag t ce

mimisalkkkan sssajaja a a  ilmuan yang suksessess memememm cahkkkanan banyayak varia

sekaligus dan  dapat menciptakan bannnyayay k k hih potesis yayangngn  mas

mam sing dievaluauaasisii kkkememudududiaian n ditrrimiima atattauaa  ditolahhah ssececara bergant

YaYaY ngng kkkedededuaua,, solusi masalala aha  dapat dibanguun n sesebebeluluum m diartikulasika

Jadi dapatt disimpulkan bahhwa kek cerdasan logis matem
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b. Indikator Kecerdasan Logis-Matematis

Merujuk pada pendapat para ahli, diperoleh indikator kecerdasan 

logis-matematis sebagai berikut :

Tabel 2. Indikator Kecerdasan Logis-Matematis

No Indikator

1 Dapat menarik kesimpulan secara logis.

2 Dapat mengetahui pola atau hubungan.

3
Dapat mengambil keputusan secara efektif dan sistematis 

dalam pengerjaan soal matematika.

c. Ciri-ciri seseorang Memiliki Kecerdasan Matematis

Menurut Masykur dan Fathani (2017) Ciri-ciri anak yang 

memiliki kecerdasan logis-matematis adalah: 

1) Suka mencari penyelesaian dari suatu masalah.

2) Mampu memikirkan dan menyusun solusi dengan urut dan logis.

3) Menunjukan minat yang besar terhadap analogi dan silogisme.

4) Menyukai aktivitas yang melibatkan angka, urutan, pengukuran, dan 

perkiraan.

5) Dapat mengerti pola hubungan.

6) Mampu melakukan proses berfikir induktif dan deduktif.

B. Penelitian Relevan

Sandi (2018) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan 

interpersonal selalu memberikan arahan, bimbingan, serta motivasi kepada 

orang lain, dengan adanya sikap yang kecerdasan interpersonal yang ia lakukan 

dalam pembelajaran akan mengembangkan prestasi belajar matematika 

melalui lingkup sosialnya. Dalam penelitiannya ia menyimpulkan bahwa ada 
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1 Dapat menarik kesiimmpulan secara logis.

2 Dapaat tt mememengngetetahahhui popopolala aatatau u huhubungan.

3
Daapat mengambil keputusan secarara efef ktif dan sistematis 

dadaalam pengerjajajaaanan sssoaoo l maatetetematika.

c. Ciririi--ciriri seseooeorarangngg MMemilikki i KeK ceceerdasssanana MMatematis

MeMeM nunun rurutt MaMM sykur dan FaFaathannani i (2(2010 7))) Ciiri-ciri aanan k y

memimililil kik  kecerdasasan n lolologigigisss--mamam tematis adaddalaa ahh::

1))) SuSuS kakak  mencari penyelesaian dari suatu masalahah.

2))) MaMaMampmpu mem miikikirkrkan dddanaa  mem nynynyususuun nn soolusi denengan ururut dan logogis

3)3)3) MeMMenunun njukkkanann minat yang besar teeerhrhr adadapa  ananan lologig danaan ssili ogismemme.

4) MeMeM nynyukuku aai aktivititasa  yang memm libabab tkan angngkaka, , uuru utan, penguggukuran,

perkiraaaaa nn.

5)5 Dapat mengnggerti pola hubungan.

6)6 Mampu melalakukukakakan nn prp ososeses berfifikkir inindudd ktif dan n dededuduktifff

B. Penelitian RRelelevevananan
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pengaruh positif yang diberikan kecerdasan interpersonal terhadap prestasi 

bealajar matematika.

Wulandari, dkk (2018) bahwa prestasi belajar matematika dan sikap diri

terhadap matematika tidak ditentukan oleh faktor tunggal, namun ada sejumlah 

faktor lain yang saling mempengaruhi. Dalam penelitiannya mengutarakan ada 

hubungan positif antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar 

matematika atau kemampuan siswa dalam mengolah angka dan sikap terhadap 

matematika secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri.

Penelitian yang akan dilakukan akan sedikit berbeda dengan penelitian 

relevan yang ada yaitu akan dilakukan dengan melibatkan dua variabel. 

Variabel pertama yaitu kecerdasan interpersoal dan variabel kedua adalah 

kecerdasan logis-matematis. Pada penelitian ini hanya menganalisis dan 

mendeskripsikan kecerdasan logis-matematis siswa berdasarkan kecerdasan 

interpersonalnya.

C. Kerangka Pikir

Kecerdasan logis-matematis merupakan kemampuan yang dibutuhkan 

siswa baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kegiatan akademisnya. 

Orang yang memiliki kecerdasan logis-matematis, menggiring pemiliknya 

dapat melatih penalaran yang masuk akal dalam pemahaman, menganalisis,

dan bertindak secara efektif serta sistematis. Faktor yang dapat mempengaruhi 

kebiasaannya dalam mengembangkan potensi kecerdasan logis-matematis 

yaitu kecerdasan interpersonal yang ia bangun sejak awal interaksi.

Kecerdasan interpersonal terbentuk melalui proses belajar sejak masa 

pertumbuhan seseorang dari kecil hingga dewasa. Begitupula dalam meraih 
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hubungan positif antara kecerdassan interpersonal dengan hasil bel

matematika atau kekemamammpuan siswa dalam memem ngngolo ahah angka dan sikap terha

matematika sece araa a langsung mmmauaupupp n tidadaak kk langsung melalui efikasi diri.

PPenelititian yanana g gg akkan dilakukann akan sediikikit tt bebeb rbeda deengngana  peneli

rerelevan yaangngng adaa yyaiaitutu akan dilakukan ddedengnganan melibbatattkak n dua a varia

Variabell pertataamamam yyaitu kkece erdasaan nn interpersoal dadan n variabel kedua aada

kecerdasannn lolologigis-matematis. Pada penelitian ini hhananyay  menganaliliisisisss

meeendndeskrkrkripippsisiikakak n keceeerdrdasasanaa  logogogisiss--mam tetemamatititisss siswa beberdrdasarkan keceerddr a

inteteerprrperersoss nanalnyayaya.

C.CC KeKK rangka PPikikkiri

KeKecerdddasanann llogogo isis-matematis merupap kakan n kekeemamm mpuauan n yang ddibutuh

siiswswa a baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dadad lal m kegiatann aakakaadddemisn

Orang g yay ng memiliki i i kekeecececerdrdasassanan llogiss-mam temamm tis, meengngn gigiririing pemilik

dapat meelalatitih h peppenaalaran yang mmmasa uk akal dalam m pepemamahahahamam n, menganal

dan bertindak secara efef kttifif serta sistematis FFaF ktor yang dapat mempengar
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prestasi belajar matematika yang baik, tidak diperoleh begitu saja tanpa adanya 

kemampuan-kemampuan untuk mencapai suatu hasil yang memuaskan. 

Pencapaian hasil tersebut dapat diraih dengan baik jika seseorang dapat mengenali 

dirinya sendiri dan bersosialisasi yang baik, serta mengendalikan emosi dan moral 

dalam prosesnya. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan kualitas dalam mencapai 

suatu keberhasilan. Berikut kerangka pikir dari penelitian ini :

21st Century Partnership Learning 
Framework

Siswa dituntut dapat memiliki kemampuan penalaran yang masuk akal 
dalam pemahaman, pemecahan masalah, menganalisis, bekerja secara 

efektif dan sistematis (kecerdasan logis-matematis)

Hasil studi PISA dan TIMSS tahun 2018 menunjukan 
bahwa pada domain mayematika siswa Indonesia belum 

mampu bersaing dengan siswa di negara lain.

Pemberian angket kecerdasan interpersonal kepada siswa
melalui google form.

Pemberian tes kecerdasan logis-matematis melalui grup 
whatsapp.

Wawancara 9 responden

memilih 9 responden berdasarkan kategori kecerdasan 
interpersonal tinggi, sedang dan rendah.

Mengategorikan kecerdasan interpersonal tinggi, sedang 
dan rendah.

Deskripsi kecerdasan logis-matematis siswa ditinjau dari 
tingkat kecerdasan interpersonal.
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suatu keberhasilan. Berikut kerangggkak  pikir dari penelitian ini :

212 st Century Partnerrrshshshipp LLeaarning 
FrF amework

Sisws a didd tutuntut ddapapata  memiliki kemampuan pepenanaalaran yangng masuk aka
dalam pemahamamaman,n,n pppememecahan mmasasalallahaha ,, memem ngn analisis, bekekerjrja secara

efekktitif f dadan n sistematis (kecerdadd sasan n lologis---maateteemmatis)

HaHaH sil studi PISASA dan TTIMII SS tahunnn 201188 menunjukan 
babaahwhwa paadad  domommain mayematika ssisisiswaw  Inndodonnen sia belum

mampu bersaing dengan siswa di negggarara a lallain.

PePembmbm erian angket kecerdasan interpersonall kekepadaaa siswa
memelalaluluii googlelele ffororm.

Pemberiaian n n tetess kecerdasan logis-mamamatetet matis melaluluuuiii grgrup 
whwhatsaapppp..

mememimilillih h 9 99 respsps onono deden n bebeb rdr asarkakakan n kakateteeggog ri kecccere dasan 
inii tet rperersonal tit ng igi seddang dan rendah

MeMeM ngngata egorikan kecerdasan interpersosonanall tinggi, sedangng 
dan rendahah.


